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observations during four observation years. The hypotheses

were tested using two anaylsis, that is multiple regression

analysis and moderated regression analysis. The results

showcased that political connection has no effect on

earnings management and audit committee’s expertise as a

moderating variabel cannot weakening the effect of

political connections on earnings management.
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1. PENDAHULUAN

Kasus manajemen laba yang terkenal di dunia seperti kasus Enron dan Worldcom telah
menimbulkan kerugian besar berupa menurunnya kepercayaan publik kepada perusahaan
maupun kepada akuntan (Bukit & Nasution, 2015). Di Indonesia, kasus manajemen laba terjadi
pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dan Unilever. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menaikkan
labanya di tahun 2017 senilai Rp 4 triliun dengan tujuan menjaga nilai perusahaan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil investigasi dari KAP Ernest & Young bahwa perusahaan melakukan
penggelembungan nilai piutang usaha, persediaan dan asset tetap (Wareza, 2019). Adapun
Unilever mendapat kritikan dari penasihat keuangan karena kenaikan laba sebesar 19,03% pada
tahun 2022 bukan disebabkan karena kesuksesan operasional namun karena Unilever
melakukan penundaan pencatatan biaya jasa (Rahadian, 2022). Banyak perusahaan di
Indonesia telah melakukan manajemen laba seperti penelitian-penelitian terdahulu oleh
Subekti (2012), Livia (2014) dan Vajriyanti et al. (2016).

Manajemen laba adalah upaya yang dilakukan oleh manajer untuk mempercantik laporan
keuangan agar sesuai dengan tujuan manajer seperti memenuhi target laba yang diharapkan
oleh pemegang saham (Scott, 2015). Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer dapat
berupa manajemen laba riil dan manajemen laba akrual. Zang (2012) dan Zhu et al. (2015)
menemukan bahwa saat ini manajer menggunakan aktivitas riil maupun akrual untuk mencapai
target laba yang diinginkan.

Manajemen laba terjadi karena perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang
saham. Hal ini dijelaskan dalam teori agensi bahwa masing-masing individu memiliki motivasi
berbeda yang dilandasi dengan kepentingan pribadi yang menyebabkan timbulnya konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen laba
menggunakan teori agensi yaitu praktik manajemen laba disebabkan oleh konflik kepentingan
antara agen dan prinsipal yang terjadi karena setiap pihak ingin mencapai tujuan masing-
masing (Scott, 2015).

Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajemen laba dilakukan oleh manajer karena
beberapa motivasi yaitu untuk memperoleh bonus, menghindari pelanggaran hutang dan
menghindari biaya politik. Scott (2015) menjelaskan bahwa manajer memanfaatkan fleksibilitas
untuk memilih kebijakan akuntansi agar sesuai dengan tujuannya. Manajemen laba dapat
merugikan stakeholders, apalagi jika tujuannya bersifat oportunis. Dechow & Skinner (2000)
juga menyatakan bahwa manajemen laba membuat keandalan dan transparansi informasi
laporan keuangan menjadi kurang akurat.

Koneksi politik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan
manajemen laba. Perusahaan yang memiliki koneksi politik mendapatkan banyak keuntungan
dan kesempatan yang lebih luas untuk meningkatkan keuntungannya dibandingkan perusahaan
yang tidak memiliki koneksi politik. Keuntungan yang diperoleh yaitu mendapat lindungan dari
pemerintah, mendapatkan pinjaman modal dengan lebih mudah, risiko rendah selama
pemeriksaan pajak dan lebih mudah mendapat dana talangan dari pemerintah (Kim & Zhang,
2013). Faccio (2006) menyatakan bahwa perusahaan dikatakan memiliki koneksi politik apabila
salah satu petinggi perusahaan seperti CEO, ketua dewan, atau pemegang saham perusahaan
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yang memiliki 10% dari saham perusahaan memiliki jabatan di dalam pemerintahan atau
memiliki hubungan dengan pemerintah atau pejabat negara.

Leuz & Oberholzer-Gee (2006) menyatakan bahwa banyak perusahaan di Indonesia
memanfaatkan peluang dalam lingkungan bisnis termasuk koneksi politik sebagai bagian dari
strategi bersaing. Fenomena koneksi politik di Indonesia sudah dilakukan sejak kepemimpinan
presiden Soeharto hingga saat ini (Fitiasari & Suwandi, 2020). Chaney et al. (2011)
menyampaikan tiga hal mengenai perusahaan dengan koneksi politik. Pertama, perusahaan
dengan koneksi politik akan dilindungi oleh politisi yang mempunyai ikatan dengan perusahaan
tersebut. Kedua, apabila perusahaan dengan koneksi politik memiliki kualitas laba rendah maka
perusahaan cenderung akan membuat koneksi politik. Ketiga, keuntungan akan didapatkan
oleh perusahaan yang memiliki koneksi politik. Akibat dari hak-hak istimewa perusahaan yang
memiliki koneksi politik tersebut, perusahaan cenderung dapat melakukan kegiatan
oportunistik seperti melakukan penundaan pelaporan finansial, mengelabui investor, dan
melakukan manajemen laba oportunitis karena meyakini koneksi politiknya mampu melindungi
perusahaan.

Perusahan di Indonesia mayoritas dimiliki oleh keluarga dan dikelola oleh anggota keluarga
pendiri dan menjadi bagian manajemen perusahaan bahkan menempati posisi teratas
manajemen (Chen et al., 2008). Hal ini menyebabkan perusahaan di Indonesia rentan
melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas yang menyebabkan pemegang
saham mayoritas melakukan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri
dan merugikan pemegang saham minoritas (Gordon et al.,, 2004). Terlebih jika pemegang
saham mayoritas atau petinggi perusahaan memiliki koneksi politik, maka kekuatan pemegang
saham mayoritas menjadi lebih besar sehingga asimetri informasi antara pemegang saham
mayoritas dan minoritas lebih besar yang menyebabkan pemegang saham mayoritas dapat
melakukan hal-hal seperti manajemen laba untuk kepentingannya sendiri. Hal ini sesuai dengan
teori agensi yang menganggap bahwa koneksi politik memiliki dampak negatif yaitu
memperkuat konflik agensi (Ling et al., 2016). Penelitian Apriyani et al. (2019); Maharti &
Nugrahanti (2022); Putri & Supatmi (2022) menemukan dewan yang memiliki koneksi politik
dapat meningkatkan manajemen laba.

Tata kelola perusahaan dapat digunakan untuk memperlemah pengaruh koneksi politik
terhadap manajemen laba. Hal ini karena tata kelola perusahaan membuat laporan keuangan
menjadi lebih transparan. Beberapa penelitian terdahulu seperti Apriyani et al. (2019); Putri &
Supatmi (2022) menggunakan dewan komisaris, komisaris independen dan dewan direksi untuk
memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba. Namun, penelitian mengenai
keahlian komite audit yang memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba
masih jarang ditemukan. Padahal, salah satu komponen tata kelola perusahaan yaitu komite
audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk meminimalisir manajemen laba.

Komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengawasi auditor internal dan
memastikan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan telah mencerminkan keadaan
perusahaan yang sebenarnya (Herianto, 2013). Klein (2002) menemukan perusahaan yang
membentuk komite audit melakukan praktik manajemen laba yang lebih kecil dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak membentuk komite audit. OJK (2016) menyatakan bahwa tugas
komite audit yaitu menelaah informasi keuangan yang akan dipublikasikan oleh perusahaan

DOI: https://doi.org/10.17509/jrak.v11i3.59488
p- €-



https://doi.org/10.17509/jrak.v11i3.59488

Auliana., Pengaruh Koneksi Politik terhadap Manajemen Laba dengan Moderasi ...| 542

kepada publik sehingga informasi laporan keuangan yang dikeluarkan lebih berkualitas dan
andal. Oleh karena itu, komite audit harus memiliki pemahaman laporan keuangan dan
memiliki pengetahuan, pengalaman mengenai laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut komite audit harus memiliki kompetensi di bidang akuntansi atau keuangan agar
dapat melakukan tugas secara efektif. Ayemere & Elijah (2015); Latif & Abdullah (2015);
menemukan bahwa komite audit yang ahli dalam keuangan dapat meminimalisasi menajemen
laba.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut

Koneksi politik (X1) *

> Manajemen
Laba (Y)
Variabel kontrol

Return on asset H,

Keahlian komite
audit (2)

Gambar 1. Contoh metode yang digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan paradigm positif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksplanatori dengan tujuan kausal, yaitu penelitian yang menguji pengaruh
variabel yang satu dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) selama periode 2017-2020. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan tipe judgement sampling.
Kriteria sampel penelitian ini meliputi; 1) Terdaftar di BElI selama periode 2017-2020, 2)
Menggunakan satuan mata uang rupiah, 3) Informasi mengenai profil dewan dan komite audit
dalam laporan tahunan lengkap. Jumlah sampel 102 perusahaan dengan jumlah pengamatan
sebanyak 408 pengamatan selama 4 tahun (2017-2020). Data bersumber dari Bursa Efek
Indonesia dan website resmi perusahaan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda
dan moderated regression analysis.

Manajemen laba sebagai variabel dependen diukur menggunakan model Jones
dimodifikasi (Dechow & Skinner, 2000)

Menghitung total akrual
TAC =N|it- CFOit
Total akrual diestimasi menggunakan ordinary least square

TAit 1 A REV, PPE,,

y ﬁl(m) + 'BZ(—Ait—1 )+ B3 (Ait—l

)

Non-discretionary accruals ditentukan dengan
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AREV;;  AREC;

1 PPE;
NDA;; = 31(m) + ﬁz( Ay -

o )+ B3 (m)

Discretionary accruals ditentukan dengan

TAit

DAit = - NDAlt
it—1
Keterangan:
TAi: = Total Accruals pada tahun t
Nlit = Net Income pada tahun t

CFOit = Cash from Operation tahun t

Air1 = Asset pada tahun t-1

A REV= Revenue tahun t dikurangi tahun t-1

PPEi: = Property Plant Equipment tahun t

NDA = Non Discretionary Accruals

A REC = Piutang tahun t dikurangi pendapatan tahun t-1
DA = Discretionary Accruals

Koneksi politik sebagai variabel independen diukur menggunakan political connection
score index (PCIDX) yang dikutip dari penelitian Supatmi et al. (2019) yang sudah disesuaikan
dengan kondisi di Indonesia. Skor koneksi politik diukur dengan menjumlahkan skor koneksi
politik berdasarkan posisi dan status. Setiap personil terkoneksi politik yang masih menjabat
diberi skor antara 2 (terendah) sampai 9 (tertinggi), sedangkan personil yang sudah tidak
menjabat diberi skor antara 1 (terendah) sampai 8 (tertinggi). Skor nol diberikan untuk
perusahaan yang tidak memiliki koneksi politik.

Keahlian komite audit sebagai variabel moderasi diukur sebagai berikut

komite audit LB akuntansi
KKA = , , , x 100%
jumlah komite audit

Return on asset (ROA) sebagai variabel kontrol diukur sebagai berikut

Income

ROA =

- Total Asset

Model persamaan penelitian ini adalah
ML = a + B1KP + B2ROA + &t....... (1)
ML = a + B1KP + B2ROA + B3KKA + B4KP*KKA + €t................. (2)
Keterangan:
ML = Manajemen Laba
KP = Koneksi Politik
ROA =Return On Asset
KKA = Keahlian Komite Audit
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Min Max Mean Std.Dev
ML -0.879 1.162 - 0.129
0.036
KP 0 28 2.147 4,559
ROA -1.049 0.921 0.051 0.128
KKA 0.3333 1 0.816  0.213
Sumber: Data diolah dengan SPSS 16 (2023)

Tabel 1 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif. Manajemen laba, koneksi politik dan
return on asset menunjukkan nilai minimum dan maksimum yang bervariasi. Hal ini karena nilai
rata-rata manajemen laba, koneksi politik dan return on asset lebih kecil daripada nilai standar
deviasi. Adapun keahlian komite audit memiliki variasi kecil pada nilai minimum dan maksimum
karena nilai standar deviasi keahlian komite audit lebih kecil daripada nilai rata-rata.

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Manajemen Laba
Koefisien t-statistik

Konstanta -0.061 -9.772

Koneksi Politik -0.002 -1.350

ReturnOn 5 cpgx 12959
Asset

F-Value 83.967**

Adjusted R? 0.293

** Sig 1%, * Sig 5%
Sumber: Data diolah dengan SPSS 16 (2023)

Tabel 2 menunjukkan hasil uji regresi linier beganda persamaan 1 diketahui bahwa
koneksi politik dengan koefisien -0.002 dan nilai t -1.350 tidak signifikan. Hal ini berarti
manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh koneksi politik. Adapun manajemen laba
dipengaruhi secara negatif oleh return on asset dengan tingkat signifikansi 1%.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Apriyani et al. (2019); Maharti &
Nugrahanti (2022); Putri & Supatmi (2022) bahwa manajemen laba dipengaruh oleh koneksi
politik secara positif. Namun, hasil ini mendukung penelitian Mahardhika & Fitriana (2019);
Putri (2021); Supatmi & Handayani (2022) bahwa koneksi politik tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hasil ini berarti sebagian perusahaan manufaktur di Indonesia yang memiliki
koneksi politik tidak memanfaatkan koneksi politik yang dimilikinya untuk melakukan
manajemen laba. Dengan demikian pernyataan Leuz & Oberholzer-Gee (2006) tidak sejalan
dengan hasil penelitian ini yaitu perusahaan di Indonesia memanfaatkan peluang dalam
lingkungan bisnis termasuk koneksi politik sebagai bagian dari strategi bersaing. Hasil penelitian
ini juga tidak mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa koneksi politik dapat
menyebabkan masalah agensi melalui praktik manajemen laba (Ling et al., 2016).

Manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh koneksi politik dapat disebabkan karena
perusahaan yang memiliki koneksi politik lebih mengutamakan menjaga hubungan politik yang
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dimilikinya dengan pemerintah untuk memperoleh manfaat jangka panjang bagi perusahaan
sehingga perusahaan lebih hati-hati dalam bertindak termasuk tidak melakukan manajemen
laba untuk menjaga reputasi perusahaan agar tetep dipercaya oleh rekan politik dan
masyarakat (Savitri, 2021). Selain itu, manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh koneksi
politik bisa disebabkan juga karena perusahaan yang memiliki koneksi politik lebih diawasi
publik secara ketat sehingga risiko yang dihadapi oleh perusahaan lebih besar jika perusahaan
melakukan manajemen laba oportunis yang dapat merusak merusak reputasi perusahaan
(Chaney et al., 2011)

Tabel 3. Moderated Regression Analysis

Manajemen Laba
Koefisien t-statistik

Konstanta -0.076 -3.082
KP 0.001 0.282

ROA 0.550** 12.938

KKA 0.018 0.625
KP*KKA -0.004 -0.607
F-Value 41.973**
Adjusted R? 0.294

** Sig 1%, * Sig 5%
Sumber: Data diolah dengan SPSS 16 (2023)

Tabel 3 menunjukkan hasil uji MRA persamaan 2, diketahui bahwa interaksi koneksi
politik dan keahlian komite audit dengan koefisien -0.004 dan nilai t -0.607 tidak signifikan. Hal
ini berarti keahlian komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap
manajemen laba. Hasil ini tidak mendukung penelitian Ayemere & Elijah (2015); Latif &
Abdullah (2015) yang menemukan bahwa keahlian komite audit dapat membatasi manajemen
laba. Hal ini berarti komite audit dengan keahlian akuntansi atau pengalaman di bidang
keuangan tidak dapat memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba. Hasil
ini tidak mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan dapat
memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba. Keahlian komite audit tidak
dapat memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba, bisa disebabkan
karena perhatian utama komite audit perusahaan adalah untuk menghasilkan laporan audit,
bukan untuk mendeteksi manajemen laba (Maharti & Nugrahanti, 2022). Keahlian komite audit
terhadap manajemen laba tidak berpengaruh bisa disebabkan karena kurang efektivitas komite
audit sehingga tidak dapat memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba.
Selain itu, bisa juga disebabkan karena posisi komite audit dalam perusahaan tidak cukup kuat
untuk  memperlemah  pengaruh  koneksi  politik terhadap  manajemen laba.

4. SIMPULAN

Manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh koneksi politik. Selain itu, keahlian
komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap manajemen laba,
artinya keahlian komite audit sebagai komponen tata kelola perusahaan tidak dapat
memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak
mendukung teori agensi bahwa tata kelola perusahaan dapat membatasi manajemen laba.
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Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan penelitian manajemen laba dan
memberikan tambahan bukti empiris hasil penelitian koneksi politik, tata kelola perusahaan
dan manajemen laba. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan menambahkan
komponen tata kelola perusahaan sebagai variabel moderasi dan menggunakan manajemen
laba riil maupun akrual sehingga dapat diperoleh hasil penelitian manajemen laba yang
sering digunakan oleh perusahaan di Indonesia. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan sampel selain perusahaan manufaktur seperti perusahaan perbankan.
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